BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
motivasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan IndiHome Purwokerto, serta
berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Telkom Indonesia (IndiHome) Purwokerto.
2. Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Telkom Indonesia (IndiHome) Purwokerto.
3. Motivasi dan komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan PT Telkom Indonesia (IndiHome) Purwokerto.

5.2 Implikasi
1. Implikasi Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan komunikasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan kedua aspek tersebut secara terpadu dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan motivasi dapat dilakukan
melalui pemberian penghargaan, kesempatan pengembangan Kkarier, serta
pengakuan atas prestasi kerja karyawan. Di sisi lain, perusahaan juga perlu
membangun komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan maupun

antar sesama karyawan agar koordinasi kerja dapat berjalan dengan baik.

Meskipun secara parsial motivasi dan komunikasi tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, kedua variabel tersebut
tetap memiliki kontribusi ketika diterapkan secara bersamaan dalam lingkungan
kerja. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk tidak hanya berfokus pada
satu aspek saja, melainkan mengelola motivasi dan komunikasi secara

berkelanjutan sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja karyawan.



2. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian mengenai kinerja karyawan, khususnya yang berkaitan dengan variabel
motivasi dan komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan
komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial,
namun berpengaruh signifikan secara simultan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor secara individual,
melainkan oleh kombinasi beberapa faktor yang saling berinteraksi dalam
lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini memperkaya kajian teori manajemen sumber daya
manusia dengan menunjukkan bahwa pengaruh motivasi dan komunikasi terhadap
kinerja dapat berbeda pada setiap organisasi dan kondisi kerja tertentu. Oleh karena
itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk menguiji
kembali hubungan antara motivasi, komunikasi, dan kinerja karyawan pada objek
penelitian yang berbeda maupun dengan menambahkan variabel lain yang relevan
sebagai faktor pendukung.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perusahaan disarankan
untuk tetap memperhatikan aspek motivasi dan komunikasi dalam lingkungan kerja
karena kedua variabel tersebut secara bersama-sama terbukti berkontribusi terhadap
kinerja karyawan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui pemberian
penghargaan kepada karyawan berprestasi, penyediaan kesempatan pengembangan
kompetensi, serta peningkatan komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan

karyawan guna mendukung kelancaran koordinasi kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti kepemimpinan, kepuasan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, atau budaya
organisasi agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.



Secara teknis, upaya yang dapat dilakukan antara lain:

Perusahaan perlu menyusun program penghargaan berbasis kinerja secara
berkala (bulanan atau triwulanan), seperti pemberian bonus, sertifikat, atau
pengakuan formal kepada karyawan berprestasi guna meningkatkan motivasi
kerja.

Mengadakan pelatihan dan pengembangan kompetensi secara rutin, baik dalam
bentuk workshop, training, maupun coaching, agar karyawan memiliki peluang
untuk berkembang dan meningkatkan kualitas Kinerjanya.

Meningkatkan komunikasi internal yang terstruktur, misalnya dengan
mengadakan briefing rutin, rapat evaluasi mingguan, serta menyediakan media
komunikasi internal (grup kerja atau platform digital) agar informasi dapat
tersampaikan secara jelas dan merata.

Pimpinan diharapkan menerapkan komunikasi dua arah yang terbuka, seperti
memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan ide, saran, maupun
keluhan melalui forum diskusi atau feedback session.

Melakukan evaluasi berkala terhadap sistem komunikasi dan motivasi kerja,
misalnya melalui survei kepuasan karyawan, guna mengetahui kendala yang

dihadapi serta perbaikan yang perlu dilakukan.
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